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ABSTRAK

SAMSUL AR, 1420410028, Analisis Kompetensi Guru Tugas Dalam Program
Penugasan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar.

Sejak awal berdirinya, pondok pesantren selalu menarik untuk diteliti.
mulai dari kepemimpinan, model pengajaran, manajemen, sampai dengan
berbagai progam yang ada di pondok pesantren. Salah satu program yang menarik
untuk diteliti adalah Program penugasan yang dilaksanakan oleh Pondok
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar yang sudah berlangsung sejak tahun 1986 M.
Program penugasan ini telah berdiri kurang lebih 30 tahun dan terus berlangsung
sampai sekarang. Program penugasan merupakan program wajib bagi santri yang
sudah lulus dari Madrasah Aliyah dan sederajat untuk melaksanakan pengabdian
selama satu tahun. Santri yang ditugaskan disebut Guru Tugas (GT). Sebagai
seorang guru agama Islam, memiliki kompetensi merupakan keharusan. Ada lima
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam. Kompetensi
tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi kepemimpinan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan
metode kualitatif. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah analisis desriptif.
Adapun sumber data dari penelitian ini didapat dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi dan kemudian data tersebut dianalisa dengan menggunakan teknik
trianggulasi.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi Guru
Tugas dan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi Guru Tugas
dalam rangka menjawab permasalahan (1) bagaimana kompetensi Guru Tugas (2)
apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi Guru Tugas
dalam program penugasan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar dengan
tujuan dapat memberikan gambaran tentang kompetensi Guru Tugas dan
kemudian dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan khususnya
dalam peningkatan kompetensi Guru Tugas dan perbaikan sistem dalam program
penugasan.

Hasil penelitian tentang kompetensi Guru Tugas dapat dijelaskan bahwa:
Pertama, kompetensi pedagogik Guru Tugas belum dikategorikan optimal dengan
karena menggunakan pengajaran kovensional yaitu pengajaran yang berpusat
pada guru (teacher centered), tidak ada variasi dalam metode mengajar, dan
belum mampu mengembangkan kurikulum dalam bentuk RPP dan silabus, dan
kompetensi profesional Guru Tugas belum dikategorikan optimal, karena Guru
Tugas belum memenuhi qualifikasi akademik (ijazah S1), pemanfaatan media
pembelajaran yang belum optimal. Sedangkan kompetensi kepemimpinan Guru
Tugas dikategorikan optimal. Hal ini dapat dilihat kemampuan Guru Tugas dalam,
merencakan, mengontrol, menjaga, dan membudidayakan pengamalan keagamaan
di tempat tugas. Begitu juga dengan kompetensi kepribadian dikategorikan
optimal karena Guru Tugas sudah berusia lebih dari 18 tahun, terikat dengan
peraturan pondok pesantren (dasatir), dan memiliki akhlak yang baik, dan
Kompetensi sosial Guru Tugas dikategorikan optimal. Ini dapat dilihat dari
hubungan baik dengan peserta didik, sesama Guru Tugas dan guru yang lain, dan
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dengan masyarakat sekitar. Hubungan yang baik dengan tersebut merupakan
implikasi dari kompetensi sosial Guru Tugas yang optimal. Kedua, upaya yang
telah dilakukan untuk meningkatkan kompetensi Guru Tugas melalui pelatihan
keguruan selama 10 s/d 15 hari; pemberian mukafaah (vang bulanan);
Penanggung Jawab Guru Tugas memenuhi semua kebutuhan Guru Tugas;
pengangkatan menjadi asatidz di P.P. Darul Ulum Banyuanyar; dan melanjutkan
ke perguruan tinggi baik negeri maupun swasta.

Key Word:Kompetensi Guru Tugas, Program Penugasan
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MOTTO

“Ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani”
. (Ki. Hajar Dewantara)-

' Ki Hadjar Dewantar, Pemikiran, Konsep, keteladanan, Sikap Merdeka ( Y ogyakarta: UST press,
2013), hlm. 59.



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tesis ini dipersembahkan untuk:
ALMAMATER TERCINTA, PENDIDIKAN ISLAM, KONSENTRASI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM

NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan tesis ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 < Ba’ B Be
3 < Ta’ T Te
4 & sa’ S es titik di atas
5 d Jim J Je
6 d Ha’ H ha titik di bawah
7 d Kha’ Kh ka dan ha
8 > Dal D De
9 3 zal V4 zet titk di atas
10 3 R@’ R Er
11 B Zai Z Zet
13 > Sin S Es
14 o Syin Sy es dan ye
15 P Sad S es titik di bawah
16 P Dad D de titik di bawah
17 b Ta’ T te titik di bawah
18 L za’ Z zet titik di bawah
19 ¢ ’Ayn et koma terbalik (di atas)
20 ¢ Gayn G Ge
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21 & Fa’ F Ef

22 é Qaf Q Qi

23 J Kaf K Ka
24 J Lam L El

25 ¢ Mim M Em

26 o Nun N En

27 Waw 4 We

28 2 Ha’ H Ha

29 s Hamzah ol Apostrof
30 s Ya Y Ye

Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: yd! ditulis al-Munawwir
Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
1. Ta’ Marbutahhidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: s ditulis ni’matullah

haiasy ditulis zakat al-fitri
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2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah, ditulis h:
Contoh: i ditulis hibah
L ditulis Jizyah
D. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

1.

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:

a. Fathah dilambangkan dengan a

contoh: <2 ditulis daraba

b. Kasrahdilambangkan dengan i

contoh: (..@3 ditulis fahima

c. Dammah dilambangkan dengan u
contoh: & ditulis kutiba
Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a. Fathah+ Yamati ditulis ai

Contoh:  egal ditulis aidihim

b. Fathah+ Waumati ditulis au

Contoh: <hyg ditulis taurat
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3. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan
huruf, transliterasinya adalah:

a. Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: ddalr ditulis Jjahiliyyah

b. Fathah+ alif maqsur ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: (e ditulis yas’a

c. Kasrah+ yamati ditulis i (dengan garis di atas)

Contoh: Jeme ditulis majid
d. Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: _»j2 ditulis furud

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.
a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: o) ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: ! ditulis as-Sunnah
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F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan Aarakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: slall ditulis al-Ma’
Jass ditulis Ta’wil
i ditulis Amr
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah pendidikan Islam di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari peran
pesantren yang sangat besar kontribusinya dalam melestarikan khazanah
keilmuan Islam. Pesantren ditengarai merupakan pusat Islam kedua setelah
masjid pada awal abad ke 16.! Pendidikan di pesantren telah memberikan
kontribusi dalam memberantas kebodohan bagi generasi penerus bangsa,
khususnya pengetahuan tentang keislaman. Pesantren telah memberikan
pengaruh positif dalam mengembangkan masyakat Islam bahkan sampai ke
pelosok desa.?

Pola pendidikan pesantren yang menganut sistem tradisional yang
selalu dijunjung tinggi oleh pesantren telah memberikan warna dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar dan sistem
pembelajaran. Pola tersebut bisa dicirikan dengan adanya hubungan yang
akrab antara kyai dan santri. Tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang santri
terhadap kyai, pola hidup sederhana (zuhud), kemandirian atau independensi,
berkembangnya iklim dan tradisi tolong-menolong dan suasana persaudaraan,

disiplin ketat, berani menderita untuk mencapai tujuan, kehidupan dengan

! Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, cet. Ke-I (Yogyakarta:
Gading Publishing, 2012), him. 92.

’Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai
(Jakarta: LP3ES, 1994 ), him. 17.



tingkat religius yang tinggi,® pengajaran dengan sistem sorogan, dan
bandongan atau wetonan, dengan mengedepankan hafalan merupakan ciri
khas pesantren yang dikenal dengan pendidikan tradisional* dari dahulu
sampai saat ini.

Seiring perkembangan zaman, pesantren dengan berbagai lembaga
pendidikan yang ada di dalamnya telah menjadi magnet tersendiri bagi
masyarakat untuk memondokkan anaknya ke pesantren. Masyarakat desa
lebih mempercayai pondok pesantren untuk mendidik anak-anaknya menjadi
orang yang baik dan berguna, karena di pesantren, selain memberikan
pengetahuan keagamaan juga memberikan pengetahuan yang bersifat ke
duniaan khususnya yang berhubungan masyarakat modern. Tidak sedikit
pondok pesantren yang menyediakan lembaga pendidikan baik formal,
informal maupun non formal. Lembaga-lembaga pendidikan yang ada
dipesantren terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, begitu
juga dengan sistem dan kurikulumnya. Tidak sulit kita temukan pesantren
dengan lembaga pendidikannya sangat lengkap, mulai dari pendidikan anak
usia dini sampai dengan perguruan tinggi dengan berbagai jurusan yang ada.
Adanya lembaga-lembaga pendidikan di pesantren baik formal, non formal
maupun informal bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini
sesuai dengan tujuan pesantren yang diatur dalam peraturan pemerintah
nomor 55 tahun 2007 yang menyatakan bahwa pesantren memiliki tujuan

untuk menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., akhlak

¥ HM. Haidar Amin, dkk, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Global (Jakarta: IRD press, 2004), him.15.
* HM. Haidar Amin, dkk, “Masa Depan Pesantren.....”, him, 16.



mulia, serta tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama
Islam (mutafagqqgih fiddin) dan atau menjadi muslim yang memiliki
keterampilan/keahlian untuk membangun kehidupan yang Islami di
masyarakat.® Tujuan ini menandakan bahwa pesantren tidak hanya memenuhi
kebutuhan masyakat tetapi juga dapat menjawab tantangan zaman yang
semakin komplek.

Adanya lembaga pendidikan di pesantren, dengan berbagai macam
jurusan merupakan bukti konkret tujuan mencerdasakan kehidupan bangsa
dan membangun masyarakat yang islami. Selain itu, banyak pesantren yang
memiliki program pengabdian masyarakat® seperti pengiriman Guru Tugas
yang diutus ke daerah-daerah yang membutuhkannya (lembaga mitra).
Sebagian pondok pesantren mengutus santri yang telah lulus dari sekolah
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk membantu mengajar
lembaga lain yang membutuhkan tenaga pembantu dalam lembaga
pendidikan Islam. Kegiatan pengabdian ke lembaga-lembaga yang

membutuhkan tenaga Guru Tugas berlangsung selama satu tahun dan Guru

®> PP No. 55 Tahun 2007 Paragraf 3 Pasal 26 tentang tujuan pesantren. diakses pada hari
rabu tanggal 14 Oktober 2015.

® Pengabdian kepada masyarat merupakan merupakan bagian dari tiga fungsi kegiatan
pondok pesantren yang dikenal dengan Tri Darma Pondok Pesantren yaitu pengingkatan keimanan
dan ketakwaan terhadap Allah swt.; pengembangan keilmuan yang bermanfaat, dan; pengabdian
terhadap agama, masyarakat, dan Negara. Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan
Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003),
him. 28-29.



Tugas tersebut bermukim di tempat tugas dengan mendapat fasilitas yang
telah disediakan oleh lembaga yang bertanggung jawab.’

Salah satu pondok pesantren yang memiliki program pengiriman Guru
Tugas adalah Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura
Jawa Timur. Setiap tahun, Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar
mengutus santrinya untuk mengabdi kepada lembaga pendidikan yang
membutuhkan tenaga pendidik. Selain itu, Guru Tugas berkewajiban
membantu memberikan pendidikan formal seperti MI/SD dan yang sederajat,
SMP/MTs, Madrasah Diniyah, dan pendidikan non formal di masyakatnya
dalam bentuk pengajian-pengajian dan dakwah keagamaan.® Proram
penugasan merupakan program wajib bagi seluruh santri yang telah lulus dari
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan yang sederajat. Sedangkan santri yang
akan ditugas dikenal dengan istilah Guru Tugas (GT)

Jumlah Guru Tugas yang disebarkan ke berbagai daerah yang
membutuhkanya tidak kurang dari 400 santri (Guru Tugas) dalam setiap
tahunnya dan pada tahun 2015 jumlah Guru Tugas yang diutus berjumlah 547
santri. Sedangkan jumlah lembaga pendidikan yang menjadi mitra untuk
menggunakan tenaga Guru Tugas dari pondok pesantren Darul Ulum
berjumlah 413 lembaga Mitra®, bahkan cenderung mengalami peningkatan

dari tahun ke tahun. Lembaga pendidikan yang membutuhkan Guru Tugas

’ Penuturan dari Mohammad Habibi. Alumni Guru tugas PP. Darul Ulum Banyuanyar,
tahun 2013. Dia salah satu Guru Tugas yang ditugaskan ke daerah Papua dan sekarang tercatat
sebagai mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

® Document laporan triwulan Guru Tugas pada tahun ajaran 2014-2015 tidak diterbitkan.

’ Majalah Al-Ikhwan Banyuanyar, edisi XXVIII-TAHUN XV111-1437-2015. HIm, 65.



tidak hanya berasal dari pulau Jawa tetapi juga berasal luar pulau Jawa seperti
Papua, Kalimantan dan Sumatra.®

Untuk menunjang kompetensi Guru Tugas Pondok Pesantren Darul
Ulum Banyuanyar adalah dilaksanakannya pembekalan Guru Tugas.
Kegiatan ini berlangsung sekitar 15 hari sebelum pemberangkatan dan materi
dalam pembekalan ini meliputi metode mengajar, kempemimpinan, sosial,
dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan
kepada Guru Tugas ketika mereka diterjunkan ke masyarakat."* Dengan
adanya pembekalan tersebut, Guru Tugas yang diterjunkan ke lembaga-
lembaga mitra dapat membantu terselenggaran pendidikan yang baik.

Program Pengiriman Guru Tugas Pondok Pesantren Darul Ulum
Banyuanyar Palengaan Pamekasan ke berbagai daerah di Indonesia yang
terdiri dari lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA),
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
ini tentunya menarik untuk diteliti karena berbagai alasan.

Pertama, Guru Tugas (GT) merupakan lulusan dari Sekolah
Menengah Atas dan yang sederajat yang tentunya tidak mempunyai
pengalaman mengajar sebelumnya. Kedua, Guru Tugas (GT) harus tinggal di
tempat tugas selama satu tahun dan membantu mengajar lembaga pendidikan
Islam yang di tempati. Selain itu mereka harus berhadapan dengan
masyarakat dengan latar belakang yang berbeda. Ketiga, permintaan Guru

Tugas (GT) Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar dari lembaga

19 \Wawancara bersama Ust. Moh Sadi Ar, Rozi, Kadiv Guru Tugas Pondok Pesantren Daru
Ulum Banyuanyar Pada Hari Jum’at tanggal 02 Oktober 2015. Jam 15:00 di Poto’an Daya
11
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pendidikan yang membutuhkan tenaga pendidik dari tahun ke tahun semakin
Meningkat. Keempat, pembekalan keterampilan mengajar, kepemimpinan,
analisis sosial dan lain sebagai yang singkat merupakan hal yang sangat
menarik untuk diteliti.

Guru Tugas merupakan bagian dari guru Pendidikan Agama Islam yang
membantu mengajar di lembaga pendidikan yang di tempati. Guru tugas merupakan
lulusan pesantren yang diutus ke daerah yang membutuhkannya. Sebagai seorang
guru, tentunya harus memiliki kompetensi keguruan, Muhammad Surya yang
dikutip Ramayulis menyatakan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam
sekurang-kurangnya memiliki empat kompetensi yaitu: Pertama, menguasai
substansi materi pelajaran. Kedua. menguasai metodologi mengajar. Ketiga,
menguasai teknik evaluasi dengan baik dan yang keempat adalah memahami,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral dan kode etik profesi.?
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia tentang Guru dan Dosen No
14 Tahun 2005 seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, profesional, sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.*® Hal yang sama tertulis dalam Peraturan Menteri

Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010 menyebutkan bahwa Guru

Pendidikan Agama Islam harus memiliki komptensi pedagogik, kepribadian,

12 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, cet. Ke-4 ( Jakarta: Kalam Mulia,
2005), him. 60.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 & Peraturan Menteri
pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2011 tentang Guru dan Dosen, cet. Ke-VI1I (Bandung: Citra
Umbara, 2012), him. 8.



sosial, profesional, dan kepemimpinan.'* Kompetensi tersebut merupakan

bagian dari usaha pemerintah untuk menjamin terselenggaranya lembaga

pendidikan dengan baik dan lancar sehingga proses belajar mengajar dapat
berjalan efektif dan efesien.
Kompetensi Guru Tugas dalam Program Penugasan Pondok Pesantren

Darul Ulum Banyuanyar ini merupakan bagian dari hal penting demi sukses

tidaknya program penugasan yang telah berlangsung selama 30 tahun, tercatat

sejak tahun 1986 program penugasan ini berlangsung sampai sekarang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang menjadi batasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kompetensi Guru Tugas dalam Program Penugasan Pondok
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar?

2. Apasaja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi Guru
Tugas dalam Program Penugasan Pondok Pesantren Darul Ulum
Banyuanyar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui Kompetensi Guru Tugas dalam Program

Penugasan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar.

4 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia tentang Pengelolaan Pendidikan Islam
pada Sekolah” Nomor 16 tahun 2010. http%3a%2f%2fpendis.kemenag.go. diakses pada hari rabu
tanggal 07 Oktober tahun 2015.
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b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
kompetensi Guru Tugas dalam Program Penugasan Pondok Pesantren.
Darul Ulum Banyuanyar.

2. Kegunaan penelitian
Ada dua kegunaan dalam penelitian ini yaitu secara teoritis dan
praktis.

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan tentang pesantren dan Kkajian tentang kepesantrenan
sehingga dapat memberi warna dalam dunia keilmuan, khususnya
keilmuan Pendidikan Agama Islam.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dan perbaikan sistem, baik dari segi pengelolaan maupun
pembinaan dalam pemberdayaan Guru Tugas Pondok Pesantren Darul
Ulum Banyuanyar secara khusus dan lembaga pendidikan secara
umum.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka berguna untuk melihat kajian-kajian terdahulu terkait
dengan judul di atas dengan sudut pandang dan pendekatan yang berbeda.
Selain itu kejian pustaka ini berguna bagi peneliti agar terhindar dari plagiasi
dan atau penelitian yang sama dengan tempat penelitian yang berbeda. Dalam
kajian pustaka ini peneliti mengkaji beberapa tulisan berupa disertasi, thesis,
jurnal, dan lain sebagainya terkait dengan judul yang penulis teliti. Adapun

kajian pustaka yang penulis lakukan sebagai berikut:



Pertama, Tesis yang ditulis oleh Sahrizal Fahlawi dengan judul
“Kontribusi Kompetensi Guru pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam
Pembentukan Religiusitas Masyarakat Daerah Binaan Desa Condong Catur
Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta” mengambarkan
bahwa kontribusi kompetensi guru pondok pesantren Wahid Hasyim terlihat
dari adanya motivasi masyarakat dalam melaksanakan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari. hal ini dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang
hadir ketika ada pengajian, banyaknya masyarakat yang aktif melaksanakan
sholat berjamaah, selalu menjalin silaturrohmi dengan tetangga, dan aktif
membantu sesama. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tersebut telah
membentuk religiusitas. Terbentuknya masyarakat yang religius tidak bisa
dilepaskan dari kontribusi guru Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang mau
terjun langsung untuk mengajarkan agama ke masyarakat dengan berbagai
kegiatan keagamaan seperti santunan anak yatim dan lansia, menjadi relawan
bencana, dan pengobatan gratis, pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-bapak,
pengajian remaja, pengajian bahjatul ummahat, ziarah makam, perayaan hari-
hari besar islam, mengisi khutbah jum’at dan mengisi kultum di bulan
ramadhan. Jenis penelitiannya adalah kualitatif dengan pendekatan
fenominologis.*

Adapun keterkaitan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti
dengan peneliti sebelumnya adalah objek yang dikaji merupakan kompetensi

guru di pondok pesantren dalam memberdayakan masyarakat. Penelitian

15 Sahrizal Fahlawi, Kontribusi Kompetensi Guru Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam
Pembentukan Religiusitas Masyarakat Daerah Binaan Desa Condong Catur Kabupaten Sleman
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Tesis (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Suka, 2014).
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sebelumnya berpusat pada perubahan sosial yang ada di sekitar pondok
pesantren Wahid Hasyim. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah lebih spesifik kompetensi Guru Tugas yang disebarkan ke berbagai
daerah yang memiliki kewajiban membantu mengajar lembaga-lembaga mitra
dan guru tugas tersebut harus tinggal di tempat tugas selama satu tahun
sedangkan guru di Pondok Pesantren Wahid Hasyim tidak tinggal di
masyarakat secara langsung. Hal ini yang membedakan antara penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Rokhman dengan judul Kompetensi
Guru dan Pengaruhnya Terhadap Pembelajaran SMA Negeri Way Jepara
Kabupaten Lampung Timur.*® Thesis ini menggunakan jenis penelitian field
research dengan metode kuantitif. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
ada pengaruh positif dan signifikan dari aspek kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogic, dan kompetensi sosial terhadap pembelajaran SMA
Negeri Way Jepara, namun pada komptensi professional tidak berpengaruh
positif terhadap pembelajaran. Hubungan 4 kompetensi yang mempengaruhi
pembelajaran tersebut dipengaruhi faktor lain yaitu, kebijakan sertifikasi,
bahwa komptensi sebelum adanya program sertifikasi melalui berbagai jalur
program peningkatan guru seperti pendidikan dan pelatihan, workshop,
orientasi peningkatan guru baik dalam tingkat nasional, profensi, kabupaten,
ataupun pada organisasi yang berkaitan dengan profesi guru seperti MGMP,

PGRI dan juga peningkatan guru pada satuan pendidikan sediri secara

16 Rohman, Kompetensi Guru dan Pengaruhnya terhadap Pembelajaran SMA Negeri Way
Jepara Kabupaten Lampung Timur, Tesis (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Suka, 2009).
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internal. Sedangkan 4 kompetensi yang dimiliki para guru sudah dalam
kategori baik sebelum adanya program sertifikasi, dengan berbagai
pengalaman peningkatan guru yang dilaksanakan.

Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah mengkaji tentang kompetensi guru, baik kompetensi
pedagogic, kepribadian, dan sosial. Tetapi tidak menyentuh ranah kompetensi
kepemimpinan dan professional. Hal ini yang membedakan penelitian
sebelumnya dengan peneliti. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
penelitian sebelumnya adalah di SMA, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah Guru Tugas pondok pesantren yang merupakan lulusan
Sekolah Menengah Atas.

Ketiga. Penelitian yang dilakukan oleh lkhda Aniroh dengan judul
tesis “Kompetensi Profesional Guru Bersertifak di MI Se-Kecamatan
Ajibarang Kabupaten Banyumas” menjelaskan bahwa sertifikat guru tidak
menjamin adanya kualifkasi guru akademik, hal ini dibuktikan dengan
dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa guru MI yang telah
bersertifikat tidak mempunyai kualifikasi akademik yang sesuai dengan tugas
mengajarnya sebagai guru kelas. Hal ini berpengaruh pada kompetensi
profesional guru bersertifikat. Dari sepuluh guru MI yang telah bersertifikat
hanya 40% yang menguasai lima mata pelajaran. Guru bersertifikat di Ml
kecamatan Ajibarang juga belum memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi. Ini dikarenakan saran yang belum mereka miliki dan kurangnya

perhatian mereka terhadap pemanfaatan teknologi tersebut. Sementara
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pengaruh adanya sertifakasi guru MI di Kecamatan Ajibaran Kabupaten
Banyumas terhadap prestasi hasil belajar siswa menunjukkan pengaruh yang
positif yakni berkisar antara 47% sampai dengan 73% namun belum
signifikan karena masih ada mata pelajaran yang mengalami penurunan yaitu
berkisar 20% sampai 47% dari sebelum dan sesudah sertifikasi guru. Jenis
penelitian ini adalah kualitatiif dengan pendekatan deskriptif analitis.'’

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada kompetensi
professional guru yang mana dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah terkait dengan kompetensi guru profesional, namun penelitian
sebelumnya menyoroti tentang sertifikasi, sedangkan peneliti menyoroti
tentang kompetensi Guru Tugas yang merupakan utasan dari pondok
pesantren Darul Ulum Banyuanyar Palengaan Pamekasan dan memiliki
kewajiban membantu mengajar lembaga-lembaga mitra.

Keempat: penelitian yang dilakukan oleh Sarwana dengan judul tesis
Kompetensi Pedagogik guru dalam pembelajaran PAI di SMK Hasanuddin
Semarang” tergolong dalam penelitian evaluatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keadaan kompetensi pedagogic guru dalam pembelajara
PAI di SMK Hasanuddin Semarang sudah baik, secara adminestrasi dan
akademik sudah memenuhi syarat guru yang profesional, namun menurut
undang-undang guru yang memenuhi sertifikasi profesional harus melalui uji

profesi yang pelaksanaannya dilakukan oleh pemerintah melalui lembaga

7 1khda Aniroh, Kompetensi Profesional Guru Bersertifak di MI Se-Kecamatan Ajibarang
Kabupaten Banyumas, Tesis (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Suka, 2011).
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yang ditunjuk. Untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi guru
PAI telah dilakukan oleh sekolah atau masing-masing guru. Pengembangan
pedagogik guru dilakukan melalui IHT (In House Training), Worshop,
pembelajaran multi media/ pemanfaatan teknologi pembelajaran, memberikan
kesempatan untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Adapun pengembangan yang dilakukan oleh guru dengan mengikuti secara
aktif MGMD, Penataran, Seminar, dan belajar mandiri.*®

Adapun kaitannya penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji tentang kompetensi guru dengan
orientasi pada proses peningkatan kompetensi pedagogik. Sedangkan
perbedaannya adalah pada objek penelitiannya dimana, penelitian
sebelumnya berpusat pada jenjang S1, sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah Guru Tugas yang ditugas oleh Pondok Pesantren
Darul Ulum Banyuanyar yang memiliki tugas membantu lembaga pendidikan
islam atau tempat tugas.

Kelima; buku yang ditulis oleh Zainudin Syarif*® dengan judul
“Dinamisasi Manajemen Pesantren; dari Tradisional hingga Modern”. Buku
ini merupakan hasil penelitian tentang tata kelola pondok peasantren Darul
Ulum. Dalam buku ini pondok pesantren darul Ulum Banyuanyar

digolongkan dalam bentuk (model) pondok pesantren perpaduan salaf dan

'8 Sarwana, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran PAI di SMK Hasanuddin
Semarang, Tesis (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Suka, 2008).

19 Zainuddin Syarif, Dinamisasi Manajemen Pesantren; Dari tradisional hingga Modern,
(‘Yogyakarta: Suka Press, 2007)
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modern dengan menerapkan sistem pengajian klasik dan pendidikan formal
(madrasah).

Kaitannya dengan peneliti adalah lokasi penelitianya adalah pondok
pesantren Darul Ulum Banyuanyar. Sedangkan objek yang diteliti adalah
berbeda yang mana buku ini menjelaskan tentang manajemen pondok
pesantren dan tipeloginya. Sedangkan objek penilitian ini yaitu kompetensi
Guru Tugas yang merupakan bagian dari program pondok pesantren Darul
Ulum Banyuanyar.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Aji Sofanuddin dengan judul
“Mengukur Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Tersertifikasi dan
Belum Tersertifikasi?® dalam jurnal Pendidikan Agama Islam menjeleskan
bahwa (1) terdapat perbedaan antara kompetensi guru PAI MTs antara yang
tersertfikasi dan yang belum tersertikasi, (2) terdapat perbedaan kompetensi
guru PAI MTs ditinjau dari masa kerja guru, (3) tidak terdapat interaksi
antara faktor status dan masa kerja guru, (4) terdapat perbedaan hasil belajar
PAI peserta didik MTs yand dididik oleh guru yang tersertifikasi dan guru
yang belum tersertifikasi, (5) terdapat perbedaan hasil belajar PAI peserta
didik MTs terkait dengan masa kerja guru, (6) terdapat interaksi antara faktor
status guru dan faktor masa kerja dilihar dari hasil belajar siswa, (7) profil
kompetensi guru PAI MTs yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial di kab. Pontianak secara keseluruhan memenuhi

kategori baik.

2 Aji Sofanuddin, Mengukur Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Tersertifikasi
Dan Belum Tersertifikasi dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. IX, No. 2. Desember 2012.
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Kaitannya dengan peneliti adalah mengkaji kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam, meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial. Sedangkan perbedaannya adalah terdapat pada objek
yang diteliti yaitu guru atau ustadz yang merupakan lulusan pesantren,
sedangkan objek dari hasil penelitian di atas sudah sarjana (S1).

Dari beberapa kajian pustaka yang peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa manyoritas peneliti sebelumnya hanya menyoroti tentang kompetensi
guru yang sudah mengajar di lembaga pendidikan dan manyoritas sudah
sarjana (S1), berbeda dengan apa yang dilakukan oleh peneliti adalah Guru
Tugas yang merupakan utusan dari pondok pesantren darul Ulum Banyuanyar
dimana mereka (Guru Tugas) merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan yang sederajat.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif ini digunakan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis fenomina, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.?! Data-data kualitatif tersebut diperoleh dari hasil observasi,

wawancara, dokumentasi, dan analisis data.

2! Nana Syaodah, Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya:2007), him. 60.
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2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis
dengan menggambarkan Kompetensi Guru Tugas yang kemudian peneliti
mengalisis kompetensi Guru Tugas dalam program Penugasan Pondok
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Palengaan Pamekasan.
3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah informan yang dapat memberikan informasi
langsung terkait dengan situasi dan kondisi latar penelitian.?? Dari hasil
penggalian data pada subyek penelitian yang diperoleh oleh peneliti, maka
peneliti membagai data tersebut kedalam dua macam yaitu:

a. Data primer

Data primer ini didapat dari observasi, dokumentasi, dan

wawancara langsung bersama Guru Tugas, koordinator Guru Tugas

dan kepala devisi Guru Tugas PP. Darul Ulum Banyuanyar.

b. Data sekunder

Sedangkan data sekunder bersumber dari laporan triwulan Guru

Tugas, buku-buku, jurnal, webset, dan hasil penelitian yang terkait

dengan kompetensi Guru Tugas.
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti telah menggunakan teknik

sebagai berikut:

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: penerbit andi, 2002), him. 136.
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a. Obsevasi

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan
untuk menemukan data yang tidak tertulis terkait dengan Kompetensi
Guru Tugas dalam Program Penugasan seperti kegiatan Guru Tugas
sebelum diberangkatkan ke tempat tugas. Hal ini bertujuan untuk
mendukung data-data yang ada sebagai bahan pengumpulan data.
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif pasif
(Passive partisipan observation).”® Teknik ini telah digunakan oleh
peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembinaan
Guru Tugas, pengelompokan Guru Tugas sesuai dengan bakat dan
minat, dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Guru Tugas di
tempat penugasan.
b. Wawancara

Teknik yang peneliti gunakan adalah wawancara mendalam
(deep interview) sebagai sumber primer karena data tersebut bisa
didapat hanya dengan terlibat langsung dengan objek yang akan
diteliti. Teknik wawancara ini menggunakan teknik wawancara tak
terstruktur. Wawanacara tak terstruktur ini bertujuan untuk menggali
data secara mendalam terkait dengan permasalahan yang sedang
diteliti.* Dalam hal ini peneliti telah melakukan wawancara kepada

koordinator Guru Tugas (KH. Abdul Ghafur Syafiuddin, Lc), kepala

2% Observasi partisipatif pasif adalah peneliti datang ke tempat penelitian, tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 312.

*Ibid , him. 320.
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divisi bagian Guru Tugas, (Ust. Muhammad Sadi Ar-Rozi) dan Guru
Tugas angkatan 2015, dan beberapa alumni Guru Tugas angkatan,
2014, dan pengurus di Pondok Pesantren Darul-Ulum Banyuanyar
terkait dengan kompetensi Guru Tugas dan upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan kompetensi Guru Tugas, pembinaan kepada
calon Guru Tugas, dan supervisi terhadap aktifitas pengajaran di
tempat penugasan.
c. Dokumentasi

Sedangkan dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperkuat data-data hasil dari obeservasi dan wawancara.?® Study
dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti terkaiit dengan
kompetensi Guru Tugas dalam program penugasan adalah Laporan
Pertenggung Jawaban (LPJ) Ketua Divisi Guru Tugas, dokumen
laporan triwulan Guru Tugas, dan dokumen laporan triwulan
Penanggung Jawab Guru Tugas (PJGT), dan foto kegiatan terkait
dengan Guru Tugas dengan harapan dapat membantu dalam
pengumpulan data ini.
d. Triangulasi

Trianggulasi adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi
yang akurat dengan menggunakan berbagai metode agar informasi itu

dapat dipercaya kebenarannya sehingga peneliti tidak salah

2 1bid, him. 329.
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mengambil keputusan.?® Trianggulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah trianggulasi sumber dan teknik. Trianggulasi
sumber adalah mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama, sedangkan trianggulasi teknik adalah
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Tujuan tujuan pengumpulan data dari teknik
gabungan ini agar peneliti bisa langsung mengecek kredibilitas data
dan dapat meningkatkan pemahaman peneliti terhadap suatu yang
ditemukan.?’
5. Analisis Data
Setelah data diperoleh dari lapangan, maka data tersebut akan disusun
dan dianalisa, kemudian disajikan. Dalam penyajian data ini peneliti telah
menggunakan langkah-langkah yang cetuskan oleh Miles dan Huberman®®
sebagai berikut:

a. Reduksi data (data reduction ) yaitu merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting. Adapun
reduksi data yang akan dilakukan peneliti adalah terkait dengan
kompetensi guru tugas dan upaya peningkatan kompetensi Guru
Tugas.

b. Penyajian data (data display ). Setelah data direduksi, maka

langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Karena penelitian ini

% H. Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 112.

27 Sugiyono, him. 330.

%8 Sugiyono,hlm, 338-345. Lihat, Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 129-135.
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merupakan penelitian kualititif maka data yang akan disajikan
adalah teks yang bersifat naratif. Dalam hal ini peneliti menyajikan
kompetensi Guru Tugas, dan upaya peningkatan kompetensi Guru
Tugas Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan
Madura.

c. Pengambilan  kesimpulan  (conclusion drawing/verification).
Setelah data direduksi kemudian disajikan, selajutnya adalah
pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih
bersifat sementara kemudian diverifikasi dengan cara mencari data
yang lebih mendalam, valid, dan konsisten dengan mempelajari
kembali data-data yang telah dikumpulkan sampai pada kesimpulan
yang dikemukan merupakan kesimpulan kredibel.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini, peneliti mempunyai rencana untuk

membahas sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian,
sistematika pembahasan.

Bab 11, idealitas kompetensi guru. Bab ini akan dijelaskan tentang
landasan teori idealitas kompetensi Guru Tugas dan upaya peningkatan
kompetensi Guru Tugas. Bab ini akan dibagi menjadi dua sub bab. Pertama,

kompetensi Guru Tugas meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
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kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi
kepemimpinan. Kedua, upaya peningkatan kompetensi Guru Tugas.

Bab 111, dalam bab yang ketiga ini akan dijelaskan tentang gambaran
umum lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian yaitu Pondok
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar. Bab ini akan dibagi menjadi dua sub bab.
Pertama, gambaran umum lokasi penelitian yang memaparkan tetang letak
geografis, visi dan misi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar
Pamekasan dan jumlah santri secara keseluruhan. Kedua, sejarah Guru Tugas,
visi dan misi, dan tata tertib Guru Tugas dalam program penugasan Pondok
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Palengaan Pamekasan.

Bab 1V, kompetensi Guru Tugas dan upaya peningkatannya. Dalam bab
ini akan dibagi menjadi dua sub bab, pertama tentang kompetensi Guru
Tugas dalam program penugasan. Kedua, Upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan kompetensi Guru Tugas dalam program penugasan Pondok
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan.

Bab V, penutup dan kesimpulan yaitu menjelaskan tentang kesimpulan
dari hasil penelitian dan harapan bagi perkembangan khazanah keilmuan
khususnya terkait dengan Guru Tugas P.P Darul Ulum Banyuanyar Palengaan

Pamekasan



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan hasil penelitian tentang kompetensi Guru

Tugas dan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi Guru

Tugas diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi Pedagogik Guru Tugas. Secara umum, Guru Tugas
memiliki kompetensi pedagogik walaupun belum dikategorikan optimal,
karena Guru Tugas merupakan guru bantu yang hanya lulusan SMA dan
sederajat. Sedangkan kompetensi kepribadian Guru Tugas secara umum
dikategorikan optimal. Bagitu juga dengan kompetensi sosial Guru
Tugas, secara keseluruhan dikategorikan optimal, karena Guru Tugas
mampu berkomunikasi dengan seluruh elemen, mulai dari peserta didik,
sesama pendidik, PJGT, dan masyarakat sekitar di tempat tugas.
Sedangkan kompetensi profesional Guru Tugas secara umum belum
dikategorikan baik dan optimal, karena Guru Tugas belum memenuhi
prasyarat keguruan yang diatur dalam undang-undang tentang guru dan
dosen yaitu memiliki kualifikasi akademik S1. Sedangkan kompetensi
kepemimpinan Guru Tugas dikategorikan optimal, karena Guru Tugas
dapat merencanakan, mengatur, dan membudidayakan keagamaan di

tempat tugas.
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2. Adapun upaya peningkatan kompetensi Guru Tugas dalam program
penugasan Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar yaitu: Pertama
peningakatan ~ kompetensi  pedagogik  Guru  Tugas adalah
dilaksanakannya pembekalan Guru Tugas. Sedangkan materinya
meliputi psikologi pendidikan anak, managemen kelas, bimbingan dan
konseling islam, administrasi pendidikan, metode dan strategi
Pembelajaran Bahasa Arab dan keterampilan dasar-dasar mengajar.
Kedua peningkatan kompetensi kepribadian dilaksanakan dengan
adanya pembekalan tentang kepribadian guru. Adapun materi yang
diberikan adalah pengembangan kepribadian. Agar supaya Guru Tugas
memiliki pribadi yang mantab dan stabil dan bisa memahami kondisi
dan adat istiadat. Ketiga peningkatan kompetensi profesional dilakukan
dengan adanya pembekalan yang memuat materi tentang profesi guru
dalam sistem pendidikan dan undang-undang atau HAM perspektif
islam, strategi pembelajaran yang memuat tentang penjelasan dalam
penguasaan materi yang harus dikuasai dan hal yang terkait dengan
kemampuan guru dalam menggunakan teknolgi. Selain itu, untuk
meningkatkan kompetensi profesional Guru Tugas, maka Guru Tugas
mendapatkan mukafaah syahriah (uang bulanan) dari Penanggung
Jawab Guru Tugas dan kebutuhan sehari-hari Guru Tugas dan juga
pengangkatan Guru Tugas menjadi salah satu asatidz pondok pesantren
Darul Ulum Banyuanyar apabila memenuhi kriteria statuta pondok

pesantren. Keempat, peningkatan kompetensi sosial Guru Tugas adalah
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diadakannya pelatihan hikmat etik ala tasawwuf dan tatacara
berkomunikasi dengan bahasa Madura yang halus, pelatihan pidato dan
pelatihan merawat janazah. Kelima, untuk meningkatkan kompetensi
kepemimpinan  Guru  Tugas, maka diadakannya pelatihan
kempemimpinan dalam islam. dan materinya bagaimana menjadi
seorang pemimpin dalam islam, dan pelatihan praktek memimpin

tahlilan, praktek sholawat barzanji, praktek menjadi bilal dan khatib.

Saran

Mengingat program penugasan ini sudah lama dan berjalan selama

kurang lebih 30 tahun maka seharusnya meningkatkan kompetensi Guru

Tugas terus ditingkatkan.

1.

Di sekolah atau madrasah diberikan materi tentang keguruan minimal
satu semester di semester akhir di kelas tiga. Hal ini akan lebih
matang dalam membekali diri menjadi seorang guru yang baik dan
profesional..

Guru Tugas dalam melaksanakan tugasnya di tempat tugas dibatasi
untuk mengajar di MI dan yang sedejarat di pendidikan formal.
Pembekalan Guru Tugas tidak hanya berlangsung sebelum
pemberangkatan Guru Tugas tetapi juga dilakukan di tempat tugas,
minimal 1 tahun sekali, sehingga Guru Tugas mampu membuat RPP,
Silabus, dan lain-lain

Bagi Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuanyar, program penugasan

ini harus terus dijalankan karena program ini merupakan bagian dari
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pemberdayaan santri dalam mengabdikan diri kepada masyarakat,
agama, nusa, dan bangsa sehingga muncul generasi-generasi yang
hebat di masa yang akan datang.

Bagi pemerintah, program penugasan ini harus menjadi bagian dari
periotas dan menjadi program wajib bagi seluruh pondok pesantren di

Indonesia dan menjadi ciri khas program pondok pesantren.
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PANDUAN WAWANCARA
Guru Tugas
Indentitas
Nama, alamat, lembaga
Tanggal wawancara
Kompetensi Guru Tugas dan Upaya peningkatannya.
Kompetensi pedagogik

1. Bagaimana cara ustadz memahami perbedaan kemamapuan individu siswa tersebut?

2. Apakah ustadz menyiapkan sumber belajar meliputi kesesuaian tujuan, materi,
perkembangan lingkungan peserta didik dan menggunakan berbagai sumber belajar?

3. Apakah ustadz menyusun rencana pembelajaran dan membuat persiapan sebelum
memulai kegiatan belajar?

4. Bagaimana usaha ustadz dalam merancang pengelolaan kelas meliputi alokasi waktu
keseluruhan proses belajar mengajar, alokasi waktu setiap langkah dan
memperioritaskan alokasi kegiatan inti?

5. Bagaimana upaya ustadz mengelola kelas untuk menciptakan lingkungan yang
kondusip dan menyenangkan siswa?

6. Apakkah ustadz menginformaskan standar kompetensi dan kompetensi dasar dan
indikator Pendidikan Agama Islam yang akan diajarkan kepada siswa sebelum
pelajaran dimulai?

7. Apakah hambatan yang dialami untuk menjalankan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam? jika ada apa saja?

8. Apakah ustadz menggunakan media dalam mengajar Pendidikan Agama Islam? dan
Apasaja media dan sumber yang digunakan

9. Apakah ustadz membuat program tahunan, program semester, silabus, RPP, dan
membuat tulisan-tulisan penelitian tindakan kelas?

10. Apakah ustadz merencanakan berbagai sumber belajar yang tersedia dilingkungan
madarasah/sekolah dan alam sekitar dalam proses pembelajaran dan apakah ada
hambatan?

11. Metode apa yang sering ustadz gunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan bagaimana cara ustad meningkatkan kemampuan metode mengajar ustadz?

12. Apakah penilaian (bentuk soal, jumlah soal) yang ustadz lakukan dirasa tepat untuk

mengukur kentuntasan belajar mengajar?



13. Apakah ustadz mengadakan pengayaan dan remedial kepada siswa sebagai tindak

lanjut evaluasi? Bagaimana bentuk pengayaan dan remedial yang ustadz berikan

kepada siswa?

Kompetensi Kepribadian (personal)

1.

Bagaimana cara ustadz, sebagai seorang pendidik, memberi contoh teladan yang baik
dan menjaga citra guru agar selalu menjadi teladan bagi siswa siswa dan masyarakat?
Bagaimana cara ustadz mengambil simpati siswa agar mereka menyukai ustadz dan
materi pelajaran yang diajarkan khususnya Pendidikan Agama Islam?

Bagaimana usaha ustadz menangani siswa yang mempunyai masalah ketika
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan bagaimana strateginya?

Bagaimana cara ustadz ketika menghadapi siswa yang melakukan suatu perbuatan
yang tidak sesuai dengan norma?

Apakah ustadz ingin mengembangkan inovasi atau ide-ide baru dalam mengajar
pendidikan agama islam?

Dalam menjalanakan tugas, apakah ustadz berusaha mencapai target yang ditetapkan?
Apakah ustadz sering mengikuti kegiatan sosial di masyarakat dan seperti apa
contohnya?

Bagaimana upaya ustadz sebagai guru di madrasah/sekolah ini untuk meningkatkan

kompetensi kepribadian guru pendididikan agama islam?

Kompetensi Profesional.

1.

Apakaha ustadz menghubungakan konsep antara mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan mata pelajaran yang lain dan juga mengaitkannya dengan kehidapan
sehari-hari?

Apakah ustadz memiliki buku pegangan pendidikan agama untuk mengajar selain
buku paket/kitab?

Bagaimana cara ustadz memberikan materi pembelajaran pendidikana agama islam
dalam kelas agar terlaksana secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan untuk
siswa?

Apakah selain di ruangan kelas, pembelajaran PAI juga dilakukan di luar kelas (lab
bahasa, musala, masjid, halaman sekolah, dan atau kunjungan)?

Bagaimana kriteria Guru Tugas profesional menurut ustadz? Dan Bagaimana upaya

ustadz dalam meningkatkan kompetesis profesional guru yang ustadz miliki?



8.
9.

Apakah ustad memahami dan menguasai tugas pokok dan fungsi sebagai Guru Tugas?
Apakah ustadz memahami konsep-konsep kompetensi dalam proses pembelajaran
pendidikan agama islam?

Apakah ustadz membuat kisi-kisi sebelum membuat naskah soal evaluasi PAI?

Pada saat mengajar, apakah ustadz mengalami hambatan? Apa saja hambatannya

Kompetensi sosial

1.

o g > w

Apakah ustadz menerapkan kerja sama dalam pembelajaran, dan kegiatan kerja sama
dalam kerja kelompok dalam pembelajaran PAI tersebut memudahkan siswa dalam
menyelesaikan tugas yang ustadz berikan, berikan contoh.

Bagaimana cara ustadz memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
mengemukakan pendapat dan mencari sumber lain selain buku paket?

Apakah motivasi yang ustadz berikan dapat membangkitkan semangat belajar siswa?
Apakah ustadz bergaul dengan masyarakat di lingkungan sekolah/atau madrasah?
Bagaimana cara ustadz apabila ada siswa yang jarang masuk ke sekolah/bermasalah?
Apakah ustadz memberikan alternatif pemecahan terhadap kesulitan siswa dalam
belajar Pendidikan Agama Islam?

Apakah ustadz bekerja sama dengan sesama guru dan tenaga kependidikan lainnya
dalam meningkatkan pembelajaran PAI

Apakah ustadz mengadakan komunikasi sesama guru (inter dan ektern

madrasah/sekolah) untuk membahasa berbagai masalah?

Kompetensi Kepemimpinan

1.

Apakah ustadz sudah membuat perencanaan dalam pembudayaan pendidikan agama
islam, seperti kegiatan berjamaah,?

Bagaimana cara ustadz dalam membudayakan pendidikan agama islam di sekolah?
Bagaimana cara ustadz memotivasi peserta didik agar supaya budaya agama islam
dapat terlaksana dengan baik di madrasah dan Apa saja yang dilakukan oleh ustadz
dalam membudayakan pendidikan agama islam di sekolah atau madrasah?

Apakah ustadz sudah membuat perencanaan tentang prilaku akhlak di komunitas
sekolah?

Bagaimana cara ustazd dalam memimpin peserta didik agar terbiasa dengan budaya
agama islam di komunitas sekolah atau madrasah?

Strategi apa yang ustadz gunakan untuk mendukung pengorganisasian budaya agama

islam di madrasah/sekolah?



Bagaimana cara ustadz menjadi fasilitator bagi peserta didik agar supaya budaya
agama islam dapat terlaksana dengan baik di madrasah?
Bagaimana cara ustadz menjaga keharmonisan hubungan antara pemeluk agama

dalam bingkai Negara Kesatuan Repulik Indonesia.?



PANDUAN WAWANCARA
Koordinator Guru Tugas

Indentitas

Tanggal wawancara

Kompetensi Guru Tugas dan upaya peningkatanya.

Kompetensi pedagogik

1.
2.

Bagaimana kontribusi ustadz dalam meningkatkan kompetensi Guru Tugas?
Bagaimana upaya ustadz sebagai koordinator Guru Tugas dalam meningkatkan
kualitas Guru Tugas PP. Daru Ulum Banyuanyar?

Apakah ustadz sebagai Koordinator Guru Tugas memiliki program khusus untuk
meningkatkan kompetensi Guru Tugas dalam program penugasan PP. Darul Ulum.
Jika iya, Apa saja programanya, jika tidak mengapa?

Bagaimana keterlibatan ustadz sebagai koordinator Guru Tugas dalam membekali
Guru Tugas yang baru mengajar di lembaga metra?

Sebagai koordinator Guru Tugas, Apakah ustadz melakukan evaluasi terhadap ilmu
keguruan yang dimiliki Guru Tugas?

Sebagai koordinator Guru Tugas, apak ustadz mengevaluasi terhadap hasil kerja
selama mengajar di tempat tugas?

Sebagai koordinator Guru Tugas, apakah ustadz melakukan pemantauan terhadap
perkembangan kompetensi Guru Tugas yang ditugas di daerah-daerah secara berkala?
Bagaimana cara ustadz melakukan pemantauan terhadap perkembangan kompetensi
Guru Tugas?

Sebagai koordinator Guru Tugas, apakah ustadz memberi tahu langsung hasil evaluasi

perkembangan tersebut?

Kompetensi Kepribadian

1.

Sebagai koordinator Guru Tugas, bagaimana kontribusi ustadz dalam meningkatkan
kompetensi kepribadian Guru Tugas selama ini?

Bagaimana upaya ustadz agar Guru Tugas mampu menunjukkan keteladanan dan
prilaku yang baik ditengah-tengah masyarakat?

Apakah ada Guru Tugas yang melakukan tindakan yang kurang bermoral? Jika ada
bagaiman sikap ustadz?

Bagaimana sikap ustadz terhadap Guru Tugas yang kurang memperhatiakan tanggung

jawabanya



5. Bagaimana komunikasi yang ustadz jalin selama ini dengan Guru Tugas dan
bagaimana bentuk komunikasi atau interaksi yang ustadz lakukan?

6. Sebagai koordinator Guru Tugas, apakah ustadza melakukan bimbingan dan
penyuluhan terhadap Guru Tugas? Jika iya, seperti apa? Apakah dilakukan secara
berkala?

7. Sebagai koordinator Guru Tugas, apakah ustadz melakukan pelatihan mengenai
pelaksanaan adminestrasi yang baik di tempat tugas?

8. Sebagai koordinator Guru Tugas, apakah ustadz memiliki program untuk
membimbing Guru Tugas melakukan penelitian sederhana untuk digunakan sebagai
bahan pengajaran?

9. Apakah ustadz aktif dalam memberi motivasi kepada Guru Tugas agar berprestasi
lebih baik?

10. Bagaimana ukuran kesuksesan Guru Tugas dalam menjalankan tugasnya?

Kompetensi profesional

1. Bagaimana kontribusi ustadz sebagai koordinator Guru Tugas dalam meningkatkan
kompetensi profesional Guru Tugas?

2. Apakah ustadz sebagai koordiantor Guru Tugas memliki program untuk meningkatkan
kemampuan Guru Tugas pada materi PAI terhadap bahan ajar, jika ia seperti apa
bentuknya?

3. Apakah ustadz sebagai koordiantor Guru Tugas memliki program untuk
meningkatkan kemampuan Guru Tugas dalam mengelola belajar mengajar?, jika ia
seperti apa bentutknya?

4. Bagaimana upaya ustadz dalam meningkatkan kemampuan Guru Tugas untuk
mengelola kelas?

5. Bagaimana upaya ustadz dalam meningkatkan kemampuan Guru Tugas untuk
penggunaan media atau sumber belajar di lembaga mitra?

6. Apakah ustadz sebagai koodinator Guru Tugas memberikan pelatihan kepada Guru
Tugas untuk penelitian ilmia di bidang kependidikan?

7. Apakah ustadz, sebagai koordinator Guru Tugas memberikan pelatihan kepada Guru
Tugas mengenai bimbingan dan penyuluhan

8. Apakah ustadz sebagai koordinator Guru Tugas melakukan evaluasai secara berkala
terhadap kompetensi profesional Guru Tugas seperti kemampuan penguasaan bahan

ajar, kemampuan mengajar, mengelola kelas, dlI.



9. Apakah ustadz melakukan pemantauan terhadap kompetensi Guru Tugas dalam
program penugasan Pondok pesantren darul Ulum Banyuanyar? Jika ia, seperti apa
bentuknya?

10. Bagaimana tindakan ustadz jika ada guru yang kurang memiliki kompetensi
profesional di lembaga mitra?

Kompetensi sosial

1. Bagaimana kontribusi ustadz sebagai koordinator Guru Tugas dalam menumbuhkan
rasa social guru tempat tugas dan masyarakat?

2. Kegiatan apa saja yang telah dilakukan oleh ustadz untuk mengembangkan potensi
social Guru Tugas di tempat tugas?

3. Apakah ustadz, sebgai koordinator Guru Tugas memilik program untuk menjalin
hubungan yang lebih dekat antara Guru Tugas dengan masyarakat? Jika ada seperti
apa bentuknya? Jika belum ada, mengapa?

4. Bagaimana cara ustadz dalam meningkatkan hubungan erat antara Guru Tugas dengan
sesama Guru Tugas, dan guru yang lain ada di lembaga mitra?

5. Tindakan apa yang dilakukan oleh ustadz bila timbul permasalahan antara Guru Tugas
dengan guru-guru yang lain? jika ada seperti apa tindakan yang dilakukan terhadap
Guru Tugas tersebut?

6. Apa yang ustadz lakukan jika ada Guru Tugas yang bermasalah, baik dengan lembaga,
masyakat atau melanggar aturan pondok pesantren.

Kompetensi Kepemimpinan
1. Bagaimana cara ustad meningkatkan kompetensi kepemimpinan calon Guru Tugas?
2. Apakah calon Guru Tugas membudayakan kabiasan keagamaan seperti sholat

berjamaah dan lain-lain?

w

Apakah Guru Tugas wajib sholat berjamaah di tempat tugas?

>

Bagaimana cara utadz jika ada Guru Tugas yang memiliki kompetensi kepemimpinan
yang lemah?

ol

. Apakah ustadz membebaskan Guru Tugas untuk mengadakan kegiatan kreatif di
tempat tugas, misalkan latihan tilawah, pramuka, lukis, dan lain-lain?
Faktor penghambat pelaksanaan Kompetensi Guru Tugas
1. Apakah kendala-kendala ustadz dalam meningkatkan kompetensi Guru Tugas dalam
program penugasan pondok pesantren darul ulum banyuanyar
2. Apakah kedala tersebtu berasal dari internal atau external? Apa saja kendalanya?

3. Bagaimana cara ustad dalam mengatasi masalah-masalah tersebut?



DOKUMENTASI PEMBEKALAN CALON GURU TUGAS
PONDOK PESANREN DARUL ULUM BANYUA NYAR PALENGAAN
PAMEKASAN MADURA
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Pamekasan, 08 Mei 2015

Drs. Khalil Asy’ari sedang memberikan Pelatihan
bagaimana mengembangkan kepribadian Guru Tugas di
tempat tugas pada hari ahad, 10 Mei 2015 jam 09:30-11:30
wib

Ach. Mukhisin, S.H.sedang memberikan pelatihan menjadi
guru profesional dalam dalam sistem pendidikan nasional
pada hari ahad, 10 Mei 2015 jam 07:00-9:30 wib.




Bpk Mushallin, M.Pd.I sedang memberikan pelatihan
bimbingan dan konseling islam bagi calon Guru Tugas
pada hari rabu, 13 Mei 2015 jam 13:00-17:00 wib

limu pengetahuan
yang membahas
tentang kejiwaan
individu berdasarkan
gejalanya.

Dr. Atiqullah. M.Pd. sedang memberikan pelatihan tentang
psikoligi anak pada calon Guru Tugas Pondok Pesantren
Darul Ulum Banyuanyar pada hari senin, 11 Mei 2015 jam
13:00-17:00 wib.




Ust. Syafiuddin sedang memberikan pelatihan cara
mewarat janazah pada ahad, 10 Mei 2015 jam 13:00-17:00
wib
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Para pengurus dan kadiv Guru Tugas Pondok Pesantren
Darul Ulum Banyuanyar periode 2015-2016 M
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I.EMBAGA PENDIDIKAN ISLAM "DARUL llLllM"

TATA TERTIB PENANGGUNG JAWAB GURU TUGAS (PJGT)
I. KEWAJIBAN PJGT

1. Melakukan istrasi/daftar ulang
a. M.me dibukam tlngnlﬂnmpﬂdmﬁlntanmilzﬂﬂzutﬂhhuﬂ

b. si Formulir Daftar Ulang disediakan di Kantor P
c. PJGT tidak boleh mewakilkan istrasi/daftar ulang kepada silpapun
d. PJGT membawa stempel m&baga.-‘pounh'm
2. Biapmnmrmdln memberikan utugaa{ dmgan baik;
3. Jika GT berkei dan PJ nun'nhmkm n, maka PJGT harus memberikan SURAT IDZIN GURU
;Hﬁfu';sn kepada [ apkan oleh Pengurus GT PP. Banyunnyw] untuk dilegalisasi oleh Pengurus dan Pengasuh
. Banyuanyar, ; .

4, Melakukan pengontrolan dan terhadap GT baik pada siang hari lebih-lebih pada malam hari.
5. Memberikan teguran, arahan dan MWWGTMMW%WMk
6. Jika GT tidak nwwndm teguran, arﬂun dan bimbingan samra mluporkamra kepuda
Koordinator PJGT Wilayah masing-masi N;:gwusﬁqu ax:bl u.mggl
wmmmm 3323387 (Ust. . Sadi Ar-Rozi, S.Pd.l);

9. PJGTIunu Gmeuhdeﬁanﬁmmmmm
PJGT PP. Banyuanyar;

10. GTupahllu umpal pada waktu penarikan;

11. Mem mlmﬂpndasaatPﬂmnnquTmasmuﬂmn jumiah guru tugas yang didapat,

12, Mmbaﬂlapu:ntah:liukapnan Guru Tugas, melalui Koordinator PJGT Wilayah masing-masing, setiap
empat bulan sekali (yaitu pada bulan Snphmbuzms bulan Januari dan Mei 2018).

I uMHBAHPJﬂT

Memasrahkan sepenuhnya nudmhmulﬁubagakcpodtGT

Membawa (meminjam) kem T yang telah dikembalikan dor?an
Mbuﬂmwmélnmm?wmﬂmm Tﬂb.mnm seperti HP, TV, sepeda

sebagainya.
Merencanakan GT untuk bertunangan selama masih berstatus guru tugas.
KSI

Diummipuwbuu PJGT terlambat melakukan herregistrasi/daftar
bmbam mn dﬂmﬂk‘m pendaftar GT jika pada tahun bunkuhu;uPJGT terlambat kembali

ﬁi hmrﬂ'pﬂmmSiMﬂmw?«FmﬁT
"ng FJGT-ny:Mhnd pai acara Sambutan
dalam acara GT;

Pelepasan
$memmmmmnunw hinjkaFJGTﬂMhadirpadaMPalepasmGw
ugas;

Formulir Pendaftaran GT akan ditinjau kembali / dianggap pendaftar baru jika :

a. PJGTﬁMgTambnﬂpdnymmhalkkm GTiﬁdnkaknfmmaﬂmukafanh:yuhnrah{uamwaﬂhm
bulan) hak

Grdimmnmmwnwmmmmwmmnn

Tidak mambanlaporanhmh:kapadaanmGum Tugas yang disampaikan melalui Koordinator PJGT

B

@ o aw re.-E;. cpa

pa 0O

ma.sing-nm
niF'lgm kembali GT mﬁ?MEun dengan aluaﬁT
7. G‘l’altandlw&m } JGTHdIk:hnmndn GTpadahhmbmﬁuhwn]ikaPJGT
mmmGTmmmeywmmm ran Pondok Pesantren Banyuanyar.
Pamlkntln 30 Mei 2014
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TATA TERTIB GURU TUGAS (GT)
1. KEWAJIBAN GT

g:m mlﬁuh dan menjunjung tinggi al mamater Pondok Pesantren Banyuanyar;
mulia;
Mematuhi semua peraturan/dasatir Pondok Pesantren Banyuanyar, seperti shalat berjamaah setiap waktu, berpakaian yan
sopan (ala santri), dan lain-lain. e
Membantu mengajar di lembaga/tempat tugas (sebagal tugas pokok);
M rhatikan dan menindak-lanjuti teguran, arahan dan bimbingan Penanggung Jawab Guru Tugas (PJGT).
Jika gberhjngim silaturahim dengan masyarakat/wali santri maka:
a. GT harus mendapatkan idzin dari PJGT.
b. Tidak mengganggu tugas pokok.
7. Jika GT berkeinginan pulang, maka:
a. GT harus mendapatkan idzin dari P|GT;
b. GT harus melegalisasi SURAT IDZIN GURU TUGAS (yang didapat dari PJGT) kepada Pengurus dan Pengasuh PP. Banyuanyar;
8. Menyesuaikan diri dengan keadaan tempat tugas (PJGT, masyarakat dlL.);
9, Hember:nl:ﬂ?qmn secara tertulis kepada Pengurus Guru Tugas setiap empat bulan sekali, melalui Koordinator P|GT Wilayah
masing-masing;
10. GT harus melaksanakan tugas sampai tuntas (batas akhir penarikan).
II. LARANGAN GT

1. Melakukan pelanggaran dasatir khusus Pondok Pesantren Banyuanyar seperti : mencuri, bermain perempuan,/pacaran,
berkelahi, kebakaran yang disengaja.

2. Bertunangan di tempat tugas selama masih berstatus sebagai Guru Tugas.

3. Melakukan pelanggaran dasatir umum Pondok Pesantren yar seperti :

:. :mm / memiliki / menyimpan HP, TV, laptop, komputer, sepeda motor, mobil, dan sejenisnya;

Memiliki rambut dan kuku panjang, serta hal-hal yang dapat mengganggu tugas pokok.

Keluar dari tempat tugas tanpa mendapat idzin dari PJGT.

_Menentukan kebijakan apapun tanpa melalul kesepakatan musyawarah dengan P]GT/pengurus lembaga yang bersangkutan.

Menyetir/mengemudi sepeda motor atau mobil.

Melakukan pelanggaran yang menyebabkan jatuhnya korban.

Mengikuti kegiatan-kegiatan politik, seperti pilkades, pilbup, pemilu, parpol, diL
. M ni keuangan lembaga,/tempat tugasnya.
. Me sesuatu yang menjadikan GT lalai dalam melaksanakan kewajiban, seperti sering pulang, sering bepergian, dan
- sering keluar dari tempat tugas, walaupun dengan seidzin PJGT.

Ksl

1. Apabila GT melakukan pelanggaran dasatir khusus Pondok Pesantren Banyunyar [Larangan No. 1) dan bertunangan di tempat
tugas selama menjadi guru tugas (Larangan No. 2), dan melakukan pelanggaran yang menyebabkan jatuhnya korban ( larangan
No. 8) maka GT tersebut akan ditarik dari lembaga/tempat tugasnya dan dipasrahkan kembali pada orang tua/walinya.

2. Apabila GT melakukan pelanggaran dasatir umum Pondok Pesantren Banyuanyar (Larangan No. 3), maka GT akan disanksi
secara bertahap, berupa:

a. Diberi teguran, arahan, bimbingan oleh P]GT dan/atau Koordinator PJGT Wilayah masing-masing.
b. Di ke Pondok Pesantren Banyuanyar sekaligus diberi teguran oleh Pengurus Guru Tugas.
c. Di dari lembaga ftempat tugasnya.

3. Apabila GT memiliki barang-barang yang dilarang Pondok Pesantren Banyuanyar (sebagaimana angka momor 3 dalam
Larangan GT (nomor Romawi dua), maka barang-barang tersebut akan disita dan akan dimanfaatkan untuk kemaslahatan
Pondok Pesantren Banyuanyar.

4. Apabila GT melakukan Larangan No. 4,5, 6,7, 8,9 dan 10 maka GT tersebut akan diberi teguran, arahan, bimbingan oleh PJGT
dan/atau Pengurus Guru Tugas Pondok Pesantren Banyuanyar.

5. Apabila GT ddak memenuhi kewajiban sebagaimana dalam poin nomor & dan 7, maka GT akan mendapatkan teguran, arahan,
bimbingan dan/atau sanksi dari Pengurus GT PP. Banyuanyar.

6. Apabila GT tidak sukses dalam menjalankan tugas pengabdian dengan melakukan pelanggaran-pelanggaran GT yang tidak bisa
ditolerir, maka ljazah/STTB/SKHUN akan ditahan oleh Pengurus Pondok Pesantren Banyuanyar dan tidak akan
diperkenankan untuk mem-fotokopi, dalam 1 ( satu tahun ) terhitung dari masa periode pengabdian.

IV. LAIN-LAIN

1. Khusus GT di daerah Madura dan Jawa yang berkeinginan pulang pada waktu libur Maulid dan libur Ramadhan, maka waltu
libur harus menyesuaikan dengan jadwal aktif kegiatan di lembaga/tempat tugas masing-masing.
GT berusaha untuk berbuat lebih baik dari pada guru tugas sebelumnya;
GT tidak diperbolehkan bertugas secara berturut-turut (dua kali atau lebih) di satu tempat tugas dengan alasan apapun ;
Bagi GT yang telah meyelesaikan pengabdiannya dan tidak akan bertugas kembali, maka tenaganya akan dimanfaatkan di
Pondok Pesantren Banyuanyar, sepanjang memenubhi kualifikasi statuta PP. Banyuanyar.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri
Nama : SAMSUL AR
Tempat/tgl. Lahir : Pemekasan, 02 April 1985

Alamat rumah

Madura Jawa Timur

Nama Ayah : M. Salim

Nama lbu : Syahriyeh

Riwayat Pendidikan

1.

2.

3.

4.

SD/MI Nahdlatun Nasyiin 111 Patemon Pamekasan
SMP/MTs. A Darul Ulum Banyunyar Pamekasan
MA Darul Ulum Banyunyar Pamekasan

S1 Al-Khairat Pamekasan

Riwayat Pekerjaan

1.

2.

3.

4.

5.

Tenaga Pengajar SMP Al-Mujtama’ Pamekasan 2008-2014

: Dsn. Dadda Barat. Kec. Pegantenan Keb. Pamekasan

Tahun 2001

Tahun 2003

Tahun 2007

Tahun 2013

Tenaga Pengajar SMPI Nahdatun Nasyiin 111 Patemon Pamekasan 2011-2014

Pembina OSIS SMP-Al-Mujtama’ 2011-2014

Tutor English Café Yogyakarta 2014 sampai sekarang

Tentor Gama Exacta Yogyakarta 2016

Pengalaman Organisasi

1. Anggota Forum Komunikasi Mahasiswa Santri Banyuanyar FKMSB 2010-

2.

3.

sekarang
Pengurus BEM Al-Khairat Pemekasan 2011-2012

Anggota FLP Cabang Pamekasan 2010



4. Angkota LISAFA UIN Jogja Sekarang
5. Pengurus IKMP (lkatan Kelurga Mahasiswa Pasca Sarjan UIN Suka) sekarang
E.  Minat keilmuan: Pendidikan
F. Karya llmiah
1. Buku
a. Simple English Grammar, Al-Mujtama’ tahun 2013.
b. Pendidikan Islam: Sejarah, Pemikiran, dan Implementasi, Ladang Kata
Yogyakarta, tahun 2016
c. Antologi: Konsep Pendidikan Karakter dalam Islam, CV SIGMA.
YOGYAKARTA, 2016.
2. Artikel
a. Pengaruh Metode mengajar Terhadap Prestasi Belajar di RA Nahdlatun
Nasyiin I1l Patemon Pamekasan Madura, Skripsi, tahun 2013.
b. Merevolusi mental guru, TribunJogja, Opini, rabu, 25 November 2015.
c. Dakwah Bil Qalam: Strategi Malawan Terorisme di Dunia Maya,

www.jalandamai.org, 22 Pebruari 2015.

d. Pendidikan Islam Sejak Dini, Jalan Damai Menangkal Radikalisme,

www.jalandamai.org, 15 Maret 2016.

e. Bersatu dalam Perbedaan; Jalan Menuju Perdamaian.

www.jalandamai.org, 20 April 2016

Yogyakarta, 04 April 2016

SAMSUL AR, S.Pd.I
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